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Abstract: Islamic Economic studies are currently developing very rapidly, so sticking to the Qur'an and As-
Sunnah is important. One of the main sources of Islamic law, after the Qur'an, is the As-Sunnah. The As-Sunnah
plays an important role in establishing sharia-compliant economic principles in Islamic economics. As-Sunnah
is one of the things that is often discussed and studied by experts in the development of Islamic studies aimed at
developing knowledge about the sunnah of the Prophet Muhammad. As-Sunnah serves as a guideline for
carrying out economic transactions, including rules on justice, honesty, usury, gharar (uncertainty), and
speculation which are prohibited in Islam. It also provides more detailed guidance on matters not specifically
explained in the Qur'an, such as sales and purchase mechanisms, contracts, and various other transactions. In
addition, the As-Sunnah establishes the idea of a fair distribution of wealth and protects the rights of parties
involved in economic activity. Therefore, the As-Sunnah supports the development of an economic system that is
moral, just and in accordance with Islamic religious principles. This research uses a library research method
on the theory and concept of As-Sunnah in accordance with relevant verses and hadith. The results of the
research show that As-Sunnah regulates all aspects of Islamic economic activities, ranging from production,
consumption, banking.
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Abstrak: Kajian Ekonomi Islam saat ini berkembang sangat pesat, sehingga berpegang teguh pada Al-Qur'an
dan As-Sunnah menjadi penting. Salah satu sumber hukum Islam utama setelah Al-Qur'an adalah As-Sunnah.
As-Sunnah memegang peranan penting dalam membangun prinsip-prinsip ekonomi yang sesuai dengan syariat
Islam. As-Sunnah merupakan salah satu hal yang sering dibahas dan dikaji oleh para ahli dalam pengembangan
kajian Islam yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan tentang sunnah Nabi Muhammad SAW. As-
Sunnah berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan transaksi ekonomi, meliputi aturan tentang keadilan,
kejujuran, riba, gharar (ketidakpastian), dan spekulasi yang dilarang dalam Islam. Ia juga memberikan petunjuk
yang lebih rinci tentang hal-hal yang tidak dijelaskan secara khusus dalam Al-Qur'an, seperti mekanisme jual
beli, akad, dan berbagai transaksi lainnya. Selain itu, As-Sunnah membangun gagasan tentang distribusi
kekayaan yang adil dan melindungi hak-hak para pihak yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu,
As-Sunnah mendukung pengembangan sistem ekonomi yang bermoral, adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip
agama Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan terhadap teori dan konsep As-Sunnah
sesuai dengan ayat dan hadis yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa As-Sunnah mengatur semua
aspek kegiatan ekonomi Islam, mulai dari produksi, konsumsi, perbankan.

Kata Kunci: As-Sunnah, Sumber Hukum Kedua, Ekonomi Islam

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu ekonomi syariah saat ini sangatlah pesat, dengan semakin
banyaknya kajian-kajian dan penelitian ilmu ekonomi syariah (Mutafarida & Anam, 2020).
Oleh karena itu, sangatlah penting untuk tetap berpegangan pada hukum-hukum yang
menjadi pedoman bagi umat Islam yaitu Al-Qur’an dan As Sunnah (Elbina Saidah Mamla,
2021; JURNAL WISMANTO, PENDIDIKAN KEIMANAN DALAM AL-QUR’AN, n.d.;
Ramadhani et al.,, 2024; Rifki Asshiddigei et al., 2024). Sebagai mana sabda Nabi
Muhammad SAW:
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“Aku tinggalkan dua perkara yang kalian tidak akan tersesat selamanya jika kalian
berpegang teguh kepada keduanya: Kitabullah wa Sunnati. Keduanya tidak akan
berpisah hingga bertemu di telagaku.” (HR Hakim, Shahih).

Dasar utama pelaksanaan ekonomi syariah bertumpu pada sumber hukum yang kuat,
sehingga As-Sunnah berkedudukan sebagai disiplin ilmu yang menunjukkan teori ekonomi
syariah secara rinci sekaligus sebagai sistem praktis yang dilaksanakan oleh pelaku 2
ekonomi (Abidah et al., 2022). Kedudukan as-Sunnah terhadap Al-Qur’an, sebagaimana
dirumuskan dalam tiga hal, yaitu:

Sunnah berfungsi menjelaskan ayat yang masih mubham, merinci ayat yang mujmal.

b. Sunnah menambah kewajiban-kewajiban syara’ yang ketentuan pokoknya telah
ditetapkan dengan nash Al-Qur’an. Seperti sunnah datang dengan membawa hukum-
hukum tambahan yang menyempurnakan ketentuan pokok tersebut.

c. Sunnah membawa hukum yang tidak ada ketentuan nashnya di dalam Al-Qur’an. Dalam
ekonomi As-Sunnah memberikan petunjuk lebih khusus tentang prinsip-prinsip transaksi
yang adil, larangan riba, etika perdagangan, dan pembagian kekayaan dalam

konteks ekonomi Islam.

Keberadaan al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber hukum akan mampu menjawab
segala persoalan yang terdapat dalam bidang ekonomi syariah. Ekonomi syariah adalah
istilah untuk membedakan prinsip ekonomi konvensional dengan pengelolaan ekonomi yang
berpedoman pada nila-nilai Islam (Abidah et al., 2022). Nilai Islam yang tepat terkandung
dalam al-Qur’an dan Sunnah sebagai landasan dalam mengambil sebuah hukum.
Perkembangan ekonomi syariah telah ada jejaknya sejak jaman Rasulullah SAW, dengan
corak ekonomi Islam yang berpegang teguh pada prinsip dan nilai Islam ketika berdagang.

Hingga saat ini pun perkembangan ekonomi syariah telah sedemikian meningkat
dengan dibuktikan adanya regulasi khusus baik hukum Islam maupun hukum positif
(Arrasyid, 2023). Dalam aturan yang ada sebenarnya tidak melupakan substansi al-Qur’an
dan Sunnah (Mualif et al., 2024; Septiani et al., 2024; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur
AssyifaMaya Wulan sari, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023), akan tetapi
dalam praktiknya perlu kembali ditinjau bagaimana dua sumber hukum Islam ini mampu
menyentuh sendi-sendi ekonomi syariah hingga menyeluruh. Maka bisa disebutkan bahwa al-
Qur’an dan Sunnah adalah point utama untuk menjalankan ekonomi syariah di manapun

berada.
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Ekonomi syariah hadir menjadi salah satu tuntutan dari adanya agama Islam, sehingga
jelas hukum dan aturannya. Perkembangan ekonomi syariah dari waktu ke waktu terus
mengalami pertumbuhan, baik secara produk maupun praktiknya. Salah satu produk ekonomi
syariah yang sudah tidak asing didengar adalah financial technology atau fintech. Fintech
adalah suatu upaya penggunaan teknologi terbaru guna memberikan solusi dalam setiap
masalah keuangan (Imani et al., 2023).

Salah satu perantaranya adalah dengan adanya jaringan internet yang semakin
berkembang pesat yang beriringan dengan jumlah pengguna di Indonesia. Fintechbisa
diartikan sebagai salah satu software yang bisa digunakan untuk berbisnis dan menyediakan
beberpa fitur jasa keuangan. Kajian tentang fintech syariah tentu bukan merupakan hal baru
lagi. Beberapa penelitian yang lebih dahulu ada adalah milik Kholifah & Andrianingsih
(2020), yang berjudul “Peluang dan tantangan implementasi Financial Technology
(Fintech)pada perbankan syariah dalam meningkatkan keuangan inklusif™.

Dalam bidang ekonomi, Islam memberikan pedoman yang berisi ketentuan-ketentuan
hukum yang umumnya dalam bentukgaris besar-garis besarnya. Hal ini dimaksudkan tidak
lain adalah untuk memberikan peluang seluas-luasnya terhadap perkembangan zaman
khususnya dalam persoalan perekonomian di masa yang akan datang, karena seluruh syariat
Islam tidak dibatasi oleh waktu dan tempat. Kegiatan perekonomian dalam pandangan Islam
tidak hanya sekedar anjuran sematatetapi lebih dari itu merupakan sebuah tuntutan kehidupan
yang memiliki dimensi ibadah (Taufik & Kahpi, 2022).

Sejak jaman Rasulullah SAW ekonomi syariah telah ada dan berpegang teguh
padaprinsip dan nilai Islam dalam berdagang contohnya. Hingga saat inipun perkembangan
ekonomi syariah telah meningkat, dibuktikan dengan adanya regulasi-regulasi khusussesuai
dengan syariat Islam. Diharapkan dalam pembuatan regulasi-regulasi tersebut
tidakmelupakan substansi Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga seluruh proses kegiatan

ekonomi syariah sesuai syariat yang dicontohkan Rasulullah SAW(Isfiyanti, 2023).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan studi pustaka (library
research) mengenai teori dan konsep As-Sunnah sesuai dengan ayat dan hadits yang relevan.
Teknik kepustakaan ini merupakan penelitian kepustakaan yang dilaksanakan dengan cara
membaca, menelaah, dan juga mencatat berbagai literatur atau bentuk bahan bacaan yang

sesuai dengan pokok bahasan, yang kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka
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pemikiran secara teoritis. Sumber datanya berupa buku, artikel-artikel ilmiah, jurnal dan

sumber-sumber relevan lainnya.

PEMBAHASAN
Kedudukan As-Sunnah Sebagai Sumber Hukum Kedua.

Penerapan sumber hukum para ulama sepakat bahwa Al-Qur’an yang utama dan
As-Sunnah atau hadits yang kedua. Pengertian sunnah mulai di kenal ketika Allah SWT
memberikan perintah bagi orang islam untuk mentaati dan menjadikan perjalanan hidup
Nabi sebagai teladan yang harus diikuti (Nurwahidah et al., 2024). Perintah untuk
mentaati kepada Nabi saw diungkap dalam Al-Qur’an sebanyak 19 kali dengan bentuk
kata perintah taatilah dan masih terdapat pula kata perintah 6 mentaati dalam bentuk
lainnya, seperti dinyatakan dalam QS. Al-Anfal : 20 dan QS. An-Nisa : 80.

QS. Al-Anfal : 20
0 sl s 15 53 3501 3l SEalsiey
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya,
dan janganlah kamu berpaling dari-Nya, padahal kamu mendengar (perintah-perintah-

Nya).”[QS. Al-Anfal:20]

QS. An-Nisa: 80°
Sl Uafi] 32 3l Lksa
Artinya: “Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah

menaati Allah..” [QS. An-Nisa:80]

Adapun sunnah sebenaranya sebutan bagi amalan yang mutawatir, atau cara rasul
melaksanakan suatu ibadah yang dinukilkan kepada kita dengan amalan yang mutawatir
pula, Nabi melaksanakannya bersama para sahabat, kemudian para sahabat

melaksanakannya, kemudian diteruskan pula oleh para tabi’in (Sodik, 2020).

Penerapan Hukum As-Sunnah Dalam Kegiatan Ekonomi Islam.

Penerapan hukum sunnah dalam kegiatan ekonomi Islam mengacu pada
penerapan ajaran dan praktik yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dalam aspek sehari-
hari termasuk dalam kegiatan ekonomi Islam. Berikut adalah beberapa hadits tentang

kegiatan ekonomi Islam:

Jurnal Kajian dan Penelitian Umum - VOLUME 2 NOMOR 6, TAHUN 2024



e-ISSN: 2985-8666; p-ISSN: 2985-9573, Hal 98-106

Konsep Rezeki

Rezeki adalah kenikmatan, keberkahan, karunia yang diberikan kepada Allah
Swt pada hamba-Nya serta dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai sumber
kehidupan. Rezeki juga berarti anugerah, karunia atau pemberian dari Allah SWT
untuk makhluknya (Lubis & Nasution, 2024). Seperti yang disampaikan dalam Al-

Quran bahwa terdapat 8 pintu rezeki untuk umatnya, diantaranya adalah sebagai

berikut;
a. Rezeki yang telah dijamin [QS. Hud: 06]
b. Rezeki karena takwa dan tawakal [QS. At-Talaq: 03]

Rezeki karena usaha [QS. An-Najm: 39-41]
Rezeki karena bersedekah [QS. Al-Bagarah: 245]
Rezeki karena beristighfar [QS. Nuh: 10-12]
Rezeki karena menikah [QS. An-Nur: 32]

Rezeki karena anak [QS. Al-Isra: 31]

Rezeki karena bersyukur [QS.Ibrahim: 07]

a o

5= ® oo

Sehingga, rezeki Allah ini sifatnya luas tidak hanya berupa harta tapi bisa

dalam bentuk kesehatan, ilmu bermanfaat, kebahagiaan, dan ketenangan.

Konsep Zakat, Infaq, dan Sedekah

Zakat, infaq, dan sedekah merupakan hal yang berkaitan dengan bagaimana
cara membersihkan dan menyucikan harta secara langsung dan memberikan
kebermanfaatan kepada setiap umat (Hafiz & Nasution, 2023).Terdapat firman Allah
pada QS. Al-Baqarah: 277 dan Rasulullah SAW bersabda:

“Dari 'Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya dia berkata
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Makanlah dan bersedekahlah
serta berpakaianlah dengan tidak berlebihan dan sombong." (HR.An-Nasa’i, No.
2512 Kitab: Zakat, Bab: Sedekah disertai Kebanggaan. Hadits ini dipandang hasan).

Konsep Produksi

Produksi dalam prespektif ekonomi islam merupakan aktifitas manusia
dengan menciptakan suatu barang atau jasa, yang dapat dimanfaatkan oleh manusia
lain dengan tidak mengenyampingkan unsur maslahatnya. Produksi ini meliputi

sumber daya alam dan sumber daya manusia, keduanya memiliki keterkaitan dalam
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rantai produksi ini. Terdapat firman Allah pada QS. Al-Bagarah: 22. Selain itu,
diperkuat oleh sabda Rasulullah SAW:
Artinya: “ Dari Jabir RA berkata, Rasulullah SAW bersabda : barang siapa
mempunyai sebidang tanah, maka hendaklah ia menanaminya. Jika ia tidak bisa
atau tidak mampu menanami, maka hendaklah diserahkan kepada orang lain

(untuk ditanami) dan janganlah menyewakannya (HR. Muslim)”.

Konsep Jual Beli
Jual-beli merupakan transaksi dimana satu pihak menyerahkan barang dan

pihak lain membayar harganya (Rahmadiny & Amalia, R, 2023; Rondonuwu et al.,
2022). Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli
adalah adanya perbuatan membeli. Dari ungkapan tersebut terlihat bahwa dalam
perjanjian jual-beli atas terlibatnya dua pihak yang saling tukar menukar atau
melakukan pertukaran. Firman Allah yang berbunyi: Q.S. al-Bagarah ayat: 275.
Nabi SAW bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam Bazzar yang
berbunyi:

Artinya “Dari Rif’ah Ibn Rafi sesungguhnya Rasulullah pernah ditanya “usaha

apa yang paling baik? Rasulullah SAW menjawab “Usaha seseorang dengan

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur (jujur)”. (H.R. Al-Al- Bazzar

dan disahihkan oleh alHakim) (al-Shan’ani, t.th: 4).

Dalam Hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berbunyi,
Rasulullah SAW bersabda:
Artinya: “Dari Hurairah RA. Rasulullah SAW mencegah dari jual beli melempar
kerikil dan jual beli Garar”.(H.R. Muslim) (Muslim, t.th : 156-157)

Konsep Riba

Riba dalam pandangan Islam yaitu kelebihan atau tambahan baik dalam
bentuk uang ataupun barang yang dapat mengakibatkan kedzaliman atau
ketidakadilan salah satu pihaknya (Mahessa et al., 2024). Terdapat firman Allah
pada QS. Al- Baqarah: 275. Nabi SAW bersabda dalam hadis yang diriwayatkan
oleh HR. Bukhari yang berbunyi:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi
Wasallam bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan”. Para sahabat
bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah itu?” Beliau bersabda: “Syirik kepada
Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan haq,
memakan riba, makan harta anak yatim, kabur dari medan peperangan dan
menuduh seorang wanita mukmin yang suci berbuat zina.” (HR. Bukhari, Kitab:
Washiyat, Bab: Firman Allah “Sesungguhnya Orang- Orang yang Makan Harta
Anak Yatim Secara Zalim...”, No. Hadits: 2560)

Dalam hadits lain Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: “Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, beliau
bersabda: “Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba, melainkan akhir
perkaranya akan merugi.” (HR. Ibnu Majah, Kitab: Perdagangan, Bab: Teguran
Keras dalam Riba, No. Hadits: 2270).

Sehingga, perilaku riba ini sangatlah dilarang dalam Islam bahkan dilaknat
Allah SWT. Dengan adanya sumber hukum tersebut dapat memberikan peringatan
kepada kita untuk selalu bermuamalah sesuai dengan hukum dari Al-Quran dan As-

Sunnabh.

4. KESIMPULAN

Dalam Islam, agama menjadi pedoman yang mengatur kehidupan umat Islam,
termasuk pada kegiatan-kegiatan ekonomi, yaitu dalam bermu’amalah. As-Sunnah juga
merupakan sumber hukum kedua dalam Islam setelah Al-Qur’an. Dasar utama pelaksanaan
ekonomi syariah bertumpu pada sumber hukum yang kuat, sehingga As-Sunnah
berkedudukan sebagai disiplin ilmu yang menunjukkan teori ekonomi syariah secara rinci
sekaligus sebagai sistem praktis yang dilaksanakan oleh pelaku ekonomi. Penerapan sumber
hukum telah disepakati bahwa Al-Qur’an yang utama dan As-Sunnah atau hadits yang kedua.
Dalam Al-Quran pun disebutkan bahwa Allah SWT memberikan perintah bagi orang islam
untuk mentaati dan menjadikan perjalanan hidup Nabi sebagai teladan yang harus diikuti

Sehingga segala persoalan dalam kehidupan wajib berpegang pada Al-Quran dan As-Sunnah.
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